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Abstract Integrating infomaation technology media in language learning can produce the latest information to 
improve languaage skills and mastery, especially in early chilldhood. The research method used Systematic Literature 
Review. Date collecation during2018-2023. The articles used in this study were 36 national and accredited jourmal 
articles obtained from Google scholar, Scholar, Rasearch Gate, SINTA, DOAJ. Based onthis research,it is found that 
the integration of technology-based mediain learming can create eariy childhood interest, attract attention, make 
children happier and more motivated to leam and accelerate language acquisition. 
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Abstrak Mengimtegrasikan media tekologi informasi dalam dalam pembelajaran bahsa dapat menghasilkan informasi 
terbaru untuk meningkatkan keterampilan dan penguasaan bahasa khususnya pada anak usia dini. Metode penelitian 
menggunakan Systamatic Litere Review. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan dan mereview 
semua artikel terkait pendidikan masa 2018-2023. Artikel yang digunakan pada penilitian ini sebanyak 36 artikel 
jumlah nasional dan terakreditas yang di peroleh dari Google Scholar,Resaerch Gate, SINTA,DOAJ.Berdasarkan 
penelitian inidiperoleh data bahwa integrsi  media berbasis teknologi dalampembelajaran, membuat anak lebih senang 
dan termotifasi untuk belajar dan memper cepat penguasaan bahasa. 
 
Kata Kunci : Intelegensi Media Teknologi , Kemampuan Bahasa , Anak Usia Dini 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) akan berdampak pada 

terciptanyansuatu inovasi media pembelajaran yang akan memudahkan penggunanya dalam 

proses pembelajaran. Maka teknologi dapat di pertimbangkan sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan pemerolehan bahasa dari permasalahan yang timbul dalam pembelajaran bahasa. 

Keterampilan berbahasa memegang peranan pentig dalam perose penyerapan dan pemahaman 

dalam memecahkan masalah atau menunjang peroses pengajar  pembelajar berbasis media 

teknologi untuk meningkatkan pengetahuan dan invormasi belajar (putri,2019). 

Untuk mengembangkan kompetensinya anak bidang bahasa yang profesional seharusnya 

pendidikan  ulai meninjau anak pentingnya teknologi karena era 0.4 sepua kagiatan pembelajaran 

yang pembelajar kereatif dan inovatif atau berbasis digital penting di terapkan kepada anak usia 

dini (Apriyansah & kurniawaty,2022). Dengan kemampuan teknologi yang di miliki pendidik 

dapatmemanfaatkan segalaaspek keilmuan untuk mengatasi permasalah pembelajaran pada anak 

usia dini. Namun pelaksana pendidikan berbasi teknologi harus mengutamakan pendidikan 

karakter yang menghubungkan kemampuan pada saat pengajaran berlangsung. 
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Media pembelajaran interaktif dapat membantu penggunanya belajar secara mandiri dan 

membantu pengguna menjadi termotivasi untuk belajar ( saputra & purnama 2015). Aijazzaf 

(2020) menyatakan terdapat tujuh faktor yang berdampak pada pengguna multi media dalam 

pengajaran mata pelajaran bahasa asing yaitu:faktor fasilitasi,motivasi kinerja,perilaku 

,sosial,pedadogi dan usaha.media pembelajaran interaktif menjawab permasalan pembelajaran 

yang bersifat abstrak, mengemas media pembelajaran interaktifmerupakan media pembelajaran 

adaptif sesuai dengan perkembangan teknologi belajar abad 21 (melati,2023). 

Terdapat studi SLR sebelumnya mengenai topik penggunaan pedia berbasis teknologi 

pada pembelajaran bahasa. Penelitian SLR  mengenai menggunakan boneka tangan dalam 

kegiatan mendongeng sebagai media pembelajaran yang mendorong dalam pengembangan bahasa 

anak usia dini (Astriyani,2023). Studu SLR yang dilakukan oleh ( Rahayu, Muataji & bachri 

(2022) menjelaskan bahwa penggunan media pembelajaran berbasis android dapat meningkatkan 

keaksaraan siswa namun belum detail membahas mengenai peran media dalam pembelajaran 

media dalam pembelajaran bahasa pada anak usia dini. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran tentang pembelajaran literasi bahsa anak usia dini agar kemampuan 

literasi anak  meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Langkah- langkah penelitian menggunakan SLR yaitu merumuskan pertanyyan, encari 

artikel atau literatur yang relavan dengan topik penelitian,menetapkan kriteria inkiusi artikel 

terpilih, menganalisis data dari artikel yang diperoleh,dan kemudian melaporkan temuan artikel 

yang diteliti ( Thivvawira et.,2021). Menurut van der maren (1996) terdapat empat kriteria 

penelitian artikel untuk dipelajari di SLR, yaitu aksesibilitas,kelengkapan,kebaruan dan 

orisinalitas artikel. Kriteria inklusi dalam studi SLR digunakan sebagai kriteria kelayakan untuk 

memilih studi primer ( ramadhanti et a.,2022). 

Oleh karna itu, kriteria inklusi penelitian SLR ini di tentukan berdasarkan metode PICOS 

sebagai berikut: (1) fokus pada pembelajaran anak usia dini di indonesia ( populasi). (2) studi 

pendahuluan membahas penggunaan media pembelajaran (interversi). (3) Intervensi kontrol pada 

pembelajaran dasar kelompok menerapkan media pembelajaran konvensional sebagai kelas 

komunikasi (perbandingan), (4) media pembelajaran multi bahasa (hasil),(5) penelitian primer 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan kualitatif (6) dalam kurikulum waktu 3 tahun terakhir 
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(2018- 2023) dalam negeri dan penelitian yang dipublikasikan pada artikel jurnal internasional 

baik terindek scopus maupun tidak ( direvisi seperlunya). 

Data dikumpulkan dari artikel yang dimasukkan dalam Google scholar, Sinta, semantic 

scholar,Educational Resources infimatkon center (ERIC),dan Directory Open Access Jurnal 

(DOAJ). Artikel yang dipilih memiliki kesesuaian dengan pertanyaan penelitian. Kata kunci untuk 

mencari artikel yaitu "Media, pembelajaran bahasa", "kemampuan berbahasa media" dan "PAUD, 

media pembelajaran Bahasa". Artikel yang dipilih berdasarkan tahun publikasi pada tahun 2018-

2023 terdapat 80 artikel yang didapatkan pada pencarian literatur berdasarkan kata kunci di atas. 

Berdasarkan pada kriteria industri yang ditetapkan dalam studi ini menggunakan 35 artikel 

terseleksi sebagai studi primer.  

Analisis dapat menggunakan analisis terhadap artikel atau studi primer yang telah 

dikumpulkan yaitu setiap studi primer, selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan judul, tahun studi, 

jenjang pendidikan, dan jenis media pembelajaran.selanjutnya, dilakukan analisis satu persatu 

artikel yang disertakan dalam studi ini untuk memperoleh temuan dan pembahasan hingga 

pengambilan kesimpulan penelitian SLR. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan media teknologi atau multimedia sebagai alat pembelajaran dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat berdampak positif terhadap penguasaan bahasa ( 

Maghfiroh & Suryana 2021). Sejalan dengan itu, Nurhayati, Aslan, & sulilawati, (2023) 

pengembangan teknologi dan komunikasi gadget ini sangat mempengaruhi dunia pendidikan, 

tidak hanya orang dewasa yang menggunakannya, tetapi juga perkembangan dan pendidikan anak 

usia dini. Di samping itu, media pembelajaran sangat penting digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yang menarik pada keterampilan proses dan pembelajaran menjadi aktif serta peserta 

didik dapat bertindak sebagai penyampaian pesan sekaligus sebagai penerima pesan. Oleh karena 

itu, adanya perkembangan teknologi sangat bermanfaat bagi anak usia dini mana pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan interaktif. Hal ini akan membantu anak ustaz ini belajar menguasai 

bahasa yang lebih interaktif. Beberapa variasi media dalam pembelajaran bahasa pada anak usia 

dini berdasarkan penelitian yang desainkan. Berdasarkan kajian DSLR menggunakan media 

teknologi pada pembelajaran bahasa, terdapat jenis media yang digunakan adalah gadget,TIK, 

Chatbot Mela,Game interaktif,power point interaktif . 
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Pembelajaran bahasa untuk anak usia dini menggunakan media teknologi memudahkan 

guru dalam menyampaikan pesan dan memudahkan siswa dalam menerima pesan. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap 28 artikel ditemukan bahwa penggunaan media teknologi dalam 

pembelajaran bahasa pada anak usia dini merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menguasai bahasa kedua dan ketiga media yang telah digunakan pada 

berbagai metode untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada tingkat anak usia dini 

tunjukkan. Android, bagian viewing, story telling, Facebook film animasi, video animasi. 

Media yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa pada Android film 

animasi dan bigbook. Hal ini sejak dengan satyawanv& susnto (2017) yang menyatakan bahwa 

Android sangat efektif meningkatkan kemampuan berbahasa yang ditunjukkan dengan anak kamu 

mampu berinteraksi si dengan teman sebayanya dengan menggunakan bahasa baru yang 

diperolehnya, komunikasi anak dengan guru dan orang tua juga semakin terarah dan dapat 

dimengerti. Penggunaan Android dapat melatih keterampilan mendengar dan menumbuhkan minat 

anak dalam mencerita, apalagi anak ini merupakan era penggunaan media Android yang banyak 

diminati anak-anak sehingga memudahkan mengajar untuk memotivasi anak dalam belajar bahasa.  

Android sebagai penyampaian informasi pada anak dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Dani & syarlis jiswan (2018) media 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai wahana menyalur informasi atau pesan. Hal ini sejalan 

dengan Shyam lee &Phil (2012,March) multimedia menciptakan konteks pengajaran bahasa yang 

lebih baik dan unik. Penggunaan media berbasis teknologi berpengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan pedagogi dan kemahiran bahasa Inggris para guru. Selain itu, variabel independen 

(pelatihan pengajaran bahasa Inggris berbasis ICT) mempunyai pengaruh yang kuat (ukuran efek) 

terhadap pengetahuan beda doggy dan lahiran bahasa Inggris mereka (Mahreteab Abraham 2023). 

Dalam kajian menggunakan deskriptif survesi, platform media sosial (SM) memiliki banyak 

keunggulan dalam meningkatkan pemahaman bahasa asing, meningkatkan tingkat kemahiran 

berbahasa, tidak hanya mempengaruhi sikap siswa dan menggunakan media sosial untuk belajar 

bahasa tetapi juga meningkatkan kemahiran mereka dalam proses pembelajaran bahasa. Perbedaan 

gender, tidak ditemukan adanya perbedaan signifikan dalam sudut pandang siswa laki-laki dan 

perempuan mengenai penggunaan media sosial SM dalam meningkatkan kemahiran 

(Desta,workie,yemer,DENKI,& Berhanu(2021). Selain itu, media teknologi dapat meningkatkan 

kinerja siswa, meningkatkan motivasi untuk mendorong pembelajaran mandiri, keterampilan 
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berpikir kreatif, dan kreativitas, menjadikan interaksi, serta meningkatkan komunikasi. 

Selanjutnya, pembelajaran diperlukan media yang menarik untuk dapat membuat siswa lebih enjoy 

dan tertarik mempelajari kosakata bahasa Inggris apabila diajarkan menggunakan media berbasis 

teknologi pada pembelajaran bahasa khususnya untuk anak usia dini memberikan efek positif 

terhadap kemampuan bahasa anak. Selain itu juga guru terhadap pesantren TIk dalam pengajaran 

bahasa meskipun mereka guru apakah TIK dapat mengembangkan kemampuan kreatif dan 

kreativitas siswa (paudel 2021). 

Berdasarkan kajian tersebut, penerapan media berbasis teknologi dalam pembelajaran 

bahasa untuk anak usia dini memberikan dampak yang positif bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa pada anak usia dini.  

 

KESIMPULAN  

Intelegensi media pembelajaran bahasa berbasis teknologi memberikan dampak positif 

bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan menguasai keterampilan berbahasa. 

Penguasaan keterampilan berdasarkan dapat dilakukan berdasarkan kajian SLR yaitu kemampuan 

berbicara, membaca, menyimak, mengucapkan, menambahkan kosakata. Media berperan aktif 

untuk menemukan solusi terhadap salah yang diberikan. Jenis media dikomunikasikan 

berdasarkan kajian media berbasis Android film animasi game edukasi, dan multimedia interaktif. 

Dengan demikian, interaksi media pembelajaran bahasa pada anak usia dini cocok diterapkan 

untuk mencipta tujuan dan meningkatkan kemampuan bahasa anak.selain itu, guru perlu 

meningkatkan kemampuan dalam membuat media berbasis teknologi sehingga peserta didik dapat 

diarahkan pada peningkatan menguasai bahasa.  
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